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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of scholarships and study
discipline on the achievement of Bank Indonesia Scholarship
recipients at Khairun University, Ternate City. This study used a
quantitative approach with analysis using SmartPLS 4.0. The study
population was all 150 Bank Indonesia Scholarship recipients from
2021-2023, with a sample of 120 respondents selected using a
purposive sampling technique. Data were collected using a Likert-
based questionnaire and analyzed using outer model tests, inner
model tests, and hypothesis testing. The results showed that
scholarships had a positive and significant effect on student
academic achievement. Study discipline also had a positive and
significant effect on academic achievement. Furthermore,
simultaneous testing results demonstrated that scholarships and
study discipline jointly had a significant effect on the achievement
of Bank Indonesia Scholarship recipients. These findings emphasize
the importance of financial support through scholarships and study
discipline as determinants of student academic achievement.
Keywords: Scholarship Award, Learning Discipline, Student
Achievement, SmartPLS
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam mencetak sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Mahasiswa sebagai agen perubahan dituntut untuk
mengoptimalkan kemampuan akademik dan nonakademik agar dapat menghadapi tantangan
perkembangan zaman.

Beasiswa menjadi salah satu bentuk dukungan nyata dalam meningkatkan kualitas SDM
karena memberikan bantuan finansial sekaligus motivasi bagi mahasiswa untuk meraih prestasi.

Disiplin belajar berperan sebagai faktor internal yang mendorong mahasiswa untuk
memanfaatkan potensi diri secara maksimal. Mahasiswa yang memiliki tingkat kedisiplinan
tinggi cenderung mampu mengatur prioritas belajar, mengelola waktu dengan baik, serta
memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efektif. Dengan demikian, keseimbangan
antara pemberian beasiswa dan kedisiplinan belajar menjadi kunci utama dalam meningkatkan
prestasi akademik mahasiswa.

Melalui penelitian ini, penulis berupaya menganalisis pengaruh pemberian beasiswa dan
disiplin belajar terhadap prestasi akademik mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia di
Universitas Khairun Kota Ternate. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kebijakan pendidikan serta memberikan masukan bagi pihak kampus
dan lembaga penyedia beasiswa dalam meningkatkan kualitas akademik mahasiswa.
Pemberian Beasiswa (X1)

Pemberian beasiswa merupakan salah satu bentuk dukungan finansial yang diberikan
kepada mahasiswa untuk menunjang kelancaran proses pendidikan. Menurut Kemenkeu (2021),

Indikator pemberian beasiswa dalam penelitian ini meliputi:

Kesesuaian jumlah bantuan dengan kebutuhan mahasiswa.
Tepat waktu dalam penyaluran beasiswa.

Pemanfaatan beasiswa sesuai tujuan pendidikan.
Pengaruh beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa.
Disiplin Belajar (X2)

Disiplin belajar merupakan faktor internal mahasiswa yang mencerminkan kemampuan
dalam mengatur waktu, mematuhi aturan akademik, dan melaksanakan kewajiban belajar
secara konsisten. Menurut Sardiman (2018), disiplin belajar adalah sikap dan perilaku individu
dalam mematuhi ketentuan serta mengarahkan diri pada kebiasaan belajar yang teratur untuk
mencapai prestasi optimal.

Indikator disiplin belajar dalam penelitian ini meliputi:
Ketaatan dalam mengikuti jadwal perkuliahan.
Konsistensi mengerjakan tugas tepat waktu.

Kepatuhan terhadap aturan akademik kampus.
Kemampuan memanfaatkan waktu belajar secara efektif.
Prestasi Akademik (Y)

Prestasi akademik mahasiswa merupakan capaian hasil belajar yang diperoleh selama
menjalani proses pendidikan. Menurut Sugiyono (2020), prestasi akademik adalah indikator
keberhasilan proses pembelajaran yang tercermin melalui nilai, indeks prestasi kumulatif (IPK),
serta penguasaan kompetensi mahasiswa.

Dalam penelitian ini, prestasi akademik diukur melalui:
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).
Nilai hasil ujian dan tugas perkuliahan.
Pencapaian target akademik sesuai standar universitas.
Kualitas hasil belajar secara keseluruhan.
Pemberian beasiswa dan disiplin belajar secara bersama-sama diharapkan mampu
meningkatkan prestasi akademik mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia di Universitas
Khairun.
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Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis
Pemberian Beasiswa

Menurut (Hasbullah, 2005), beasiswa adalah bentuk bantuan pendidikan berupa uang
atau fasilitas lainnya yang diberikan kepada siswa atau mahasiswa yang dianggap layak
menerimanya berdasarkan kriteria tertentu, seperti prestasi akademik, kondisi sosial ekonomi,
atau bakat khusus.

Disiplin Belajar

Menurut (Sardiman, 2011) disiplin belajar adalah kemampuan seseorang untuk
mengontrol dan mengatur perilaku belajarnya secara sadar dengan tujuan mencapai
keberhasilan dalam pendidikan.

Prestasi Mahasiswa

Menurut (Slameto, 2010) prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah
melakukan aktivitas belajar dalam jangka waktu tertentu. Hasil ini biasanya direpresentasikan
dalam bentuk nilai atau skor yang mencerminkan kemampuan intelektual dan pemahaman
terhadap materi pembelajaran.

Kerangka Penelitian dan Hipotesis
Pengaruh Pemberian Beasiswa terhadap Prestasi Mahasiswa

Pemberian beasiswa berperan sebagai salah satu bentuk dukungan eksternal yang dapat
membantu mahasiswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Beasiswa Bank Indonesia di
Universitas Khairun diberikan sebagai bentuk bantuan finansial sekaligus motivasi untuk
meningkatkan kualitas akademik mahasiswa. Menurut Kemenkeu (2021), pemberian beasiswa
dapat memacu semangat belajar, meningkatkan konsentrasi, dan mendorong mahasiswa untuk
lebih fokus pada capaian akademiknya.

Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Prestasi Mahasiswa

Disiplin belajar merupakan salah satu faktor internal yang memengaruhi keberhasilan
mahasiswa. Menurut Sardiman (2018), disiplin belajar mencerminkan kesungguhan,
keteraturan, serta tanggung jawab mahasiswa dalam mengatur waktu belajar dan
menyelesaikan kewajiban akademik tepat waktu. Mahasiswa yang memiliki tingkat disiplin
belajar tinggi cenderung dapat memanfaatkan waktu dengan efektif, mengikuti perkuliahan
secara konsisten, serta mengerjakan tugas-tugas tepat waktu.

Pengaruh Pemberian Beasiswa dan Disiplin Belajar terhadap Prestasi Mahasiswa

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis Partial Least
Squares (SmartPLS 4.0) untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu pemberian beasiswa dan
disiplin belajar terhadap variabel terikat, yaitu prestasi akademik mahasiswa. Sampel
penelitian terdiri dari 120 mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia di Universitas Khairun
Kota Ternate.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik pemberian beasiswa maupun disiplin belajar
secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik. Selain itu,
pengaruh simultan dari kedua variabel bebas menunjukkan hasil yang signifikan, artinya
pemberian beasiswa dan disiplin belajar secara bersama-sama berkontribusi terhadap
peningkatan prestasi akademik mahasiswa.

- Pemberia

n Beasiswa
(x1)

Prestasi Mahasiswa
(¥)

Disiplin Belajar
(%2)
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Gambar 1 Kerangka Pikir

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Wakttu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada Universitas Khairun Kota Ternate karena merupakan
institusi pendidikan tinggi yang relevan dengan penelitian ini, sehingga menyediakan populasi
dan sampel yang sesuai dari kalangan mahasiswa. Terletak di Jl. Pertamina Kampus Il Unkhair
Gambesi Kota Ternate Selatan dengan waktu penelitian akan dimulai pada bulan Juli 2025
sampai dengan bulan Agustus 2025.

Populasi dan Sampel
Populasi menggambarkan sejumlah data yang jumlahnya sangat banyak dan luas

dalam sebuah penelitian (Darmawan, 2016). Dalam penelitian ini, populasi merujuk pada
keseluruhan individu dan kelompok yang menjadi subjek dan objek penelitian serta
menjadi dasar untuk menarik kesimpulan. Populasi merupakan domain umum yang terdiri
dari objek atau subjek yang memiliki ukuran dan karakteristik tertentu yang ditentukan
oleh peneliti yang sedang dipelajari dan menarik kesimpulan, (Sugiyono, 2019). Populasi
dalam penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia di
Universitas Khairun Kota Ternate tahun 2021, 2022, dan 2023 dengan total sebanyak 150
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling
dengan pendekatan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria
dan pertimbangan tertentu untuk mengidentifikasi responden yang memenuhi kriteria.
Adapun kriteria yang dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang merupakan penerima Beasiswa Bank Indonesia di Universitas Khairun.

2. Mahasiswa yang sudah memperoleh IPK.

Selanjutnya, karena jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui, maka
digunakan rumus, (Hair et al., 2010), yaitu jumlah indikator dikali 5 sampai 10 sehingga jumlah
sampel minimum untuk peneltian ini adalah:

N = Jumlah Indikator x 10 N = 11 x 10
N=111

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Maluku Utara (Bl Maluku Utara) merupakan
perpanjangan tangan dari Bank Indonesia pusat yang menjalankan fungsi-fungsi bank sentral di
wilayah Provinsi Maluku Utara. Berlokasi di Jl. Yos Sudarso No.1, Maliaro, Kec. Ternate Tengah,
Kota Ternate, Maluku Utara. Bank Indonesia melalui Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
Maluku Utara melaksanakan program Beasiswa Bank Indonesia sebagai bagian dari komitmen
sosial dalam mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), khususnya di wilayah
Maluku Utara.

Pemberian beasiswa tidak hanya berupa bantuan dana pendidikan, tetapi juga disertai
dengan pembinaan non-akademik melalui wadah Generasi Baru Indonesia (GenBl). Generasi
Baru Indonesia (GenBl) merupakan komunitas penerima beasiswa dari Bank Indonesia yang
dibentuk untuk membina dan mengembangkan potensi mahasiswa. Tujuan dari GenBl yaitu
1.Frontliners Bank Indonesia (mengkomunikasikan kelembagaan dan berbagai kebijakan Bank
Indonesia kepada sesama mahasiswa dan masyarakat umum), 2.Change Agents (menjadi agen
perubahan dan role model di kalangan pelajar, mahasiswa, dan masyarakat), 3.Future Leaders
(menjadi pemimpin masa depan di berbagai bidang dan tingkatan)

Uji Validitas Konvergen (Konvergen Validity)
Convergent Validity adalah pengukuran kevalidan suatu indikator yang
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reflektif sebagai pengukur variabel yang dapat dilihat dari outer loading masing
masing indikator variabel. Ukuran reflektif indikator dikatakan tinggi, apabila
indikator menjelaskan variabel konstruknya dengan nilai > 0,7. Berdasarkan hasil
uji outer loading yang ditampilkan pada Tabel 1 di bawah ini, menunjukkan bahwa
nilai outer model atau korelasi antara konstruk dengan variabel pada awalnya
belum memenuhi Convergent Validity atau dikatakan belum valid karena masih
terdapat indikator dengan loading factor dibawah 0,7. Oleh karena itu, dilakukan
eliminasi terhadap indikator yang tidak valid tersebut, dan hasil revisinya
ditampilkan dalam Tabel 2 Hal ini menunjukkan bahwa setelah proses eliminasi,
seluruh indikator yang digunakan dalam model penelitian telah memenuhi syarat
validitas konvergen.

Tabel 1 Output outer loading sebelum eliminasi indikator

Pemberian Disiplin Belajar | Prestasi Mahasiswa
Beasiswa
X1.1 0,827

X1.2 0,730

X1.3 0,793

X1.4 0,820

X1.5 0,801

X1.6 0,685

X2.1 0,708
X2.2 0,753
X2.3 0,799
X2.4 0,837
X2.5 0,779
X2.6 0,562
X2.7 0,782
X2.8 0,726
Y. 1 0,805
Y.2 0,760
Y.3 0,802
Y.4 0,781
Y.5 0,884
Y.6 0,801
Y.7 0,647
Y.8 0,771

Tabel 1 menunjukkan hasil output nilai outer loading dari setiap indikator terhadap
konstruk laten masing-masing, yaitu Prestasi Akademik (X1), Disiplin Belajar (X2), dan
Pemberian Beasiswa (Y) sebelum dilakukan proses eliminasi indikator. Outer loading
menggambarkan seberapa kuat indikator merepresentasikan konstruk yang diukur, di mana nilai
yang ideal berada di atas 0,70.

Pada konstruk Prestasi Akademik (X1), sebagian besar indikator (X1.1 hingga X1.5)
memiliki nilai outer loading yang cukup tinggi, berkisar antara 0,730 hingga 0,827. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut memiliki kontribusi yang baik dalam
mengukur konstruk tersebut. Namun, terdapat satu indikator yaitu X1.6 dengan nilai 0,685 yang
berada di bawah batas ideal 0,70, sehingga menjadi kandidat untuk dieliminasi agar kualitas
pengukuran meningkat.
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Sementara itu, pada konstruk Disiplin Belajar (X2), sebagian besar indikator (X2.1
hingga X2.8) memiliki nilai outer loading di atas 0,70, yaitu antara 0,708 hingga 0,837. Akan
tetapi, terdapat satu indikator X2.6 dengan nilai 0,562 yang berada di bawah kriteria, sehingga
indikator ini tidak memenuhi syarat convergent validity dan perlu dipertimbangkan untuk
dieliminasi.

Untuk konstruk Pemberian Beasiswa (Y), hampir seluruh indikator menunjukkan nilai
yang baik, berada pada kisaran 0,760 hingga 0,884. Namun, indikator Y.7 memiliki nilai 0,647
yang berada di bawah standar minimum 0,70, sehingga indikator ini kurang representatif
terhadap konstruk Pemberian Beasiswa dan menjadi kandidat utama untuk dihapus dari model.

Secara keseluruhan, sebagian besar indikator pada ketiga konstruk memiliki validitas
yang baik. Meskipun demikian, terdapat tiga indikator yang perlu dipertimbangkan untuk
dieliminasi, yaitu X1.6, X2.6, dan Y.7, guna meningkatkan convergent validity dan reliabilitas
konstruk secara keseluruhan dalam model PLS- SEM.

Tabel 2 Output outer loading setelah eliminasi indikator

Pemberian Disiplin Belajar Prestasi Mahasiswa
Beasiswa
X1.1 0,848
X1.2 0,781
X1.3 0,815
X1.4 0,810
X1.5 0,778
X2.1 0,708
X2.2 0,773
X2.3 0,816
X2.4 0,857
X2.5 0,751
X2.7 0,774
X2.8 0,744
Y.1 0,837
Y.2 0,787
Y.3 0,823
Y.4 0,786
Y.5 0,876
Y.6 0,801
Y.8 0,726

Tabel 2 menampilkan hasil outer loading setelah dilakukan eliminasi terhadap beberapa
indikator yang memiliki nilai di bawah ambang batas kelayakan, yaitu 0,70. Proses eliminasi ini
bertujuan untuk meningkatkan convergent validity serta memperkuat kualitas konstruk yang
digunakan dalam model Partial Least Squares (PLS).

Pada konstruk Prestasi Akademik (X1), indikator X1.6 dieliminasi karena pada pengujian
awal memiliki nilai outer loading sebesar 0,685, di bawah ambang batas 0,70. Setelah eliminasi,
indikator yang tersisa adalah X1.1, X1.2, X1.3, X1.4, dan X1.5, dengan nilai outer loading berkisar
antara 0,778 hingga 0,848. Meskipun X1.5 memiliki nilai terendah yaitu 0,778, nilai ini masih
memenuhi kriteria kelayakan sehingga tetap dipertahankan.

Pada konstruk Disiplin Belajar (X2), indikator X2.6 dieliminasi karena pada pengujian awal
memiliki nilai outer loading sebesar 0,562. Indikator yang tersisa adalah X2.1, X2.2, X2.3, X2.4,
X2.5, X2.7, dan X2.8, dengan nilai outer loading setelah eliminasi berkisar antara 0,708 hingga
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0,857. Nilai tertinggi terdapat pada X2.4 sebesar 0,857, sedangkan nilai terendah adalah X2.1
sebesar 0,708.

Untuk konstruk Pemberian Beasiswa (Y), indikator Y.7 dieliminasi karena pada pengujian
awal memiliki nilai outer loading sebesar 0,647. Setelah eliminasi, indikator yang tersisa adalah
Y.1,Y.2, Y.3, Y.4,Y.5 Y.6, dan Y.8, dengan nilai outer loading berkisar antara 0,726 hingga
0,876. Nilai tertinggi terdapat pada Y.5 sebesar 0,876, sedangkan nilai terendah adalah Y.8
sebesar 0,726.

Secara keseluruhan, setelah proses eliminasi, hanya indikator yang valid dan relevan yang
dipertahankan dalam model. Hal ini menunjukkan bahwa model pengukuran telah
disempurnakan dan siap untuk tahap evaluasi reliabilitas dan validitas berikutnya.

Adapun parameter lain yang bisa digunakan dalam uji validitas konvergen dengan
memakai nilai average variance extracted (AVE). Validitas diskriminan dapat dilihat dari
nilai Average Variance Extracted (AVE) yaitu nilai AVE yang diperoleh memenuhi ukuran
validitas yang baik yakni sebesar >0,50 atau lebih (Hair et al., 2020). Sehingga sesuai
dengan Tabel 3, dapat dikatakan jika variabel Prestasi akademik, Disiplin belajar dan
Pemberian beasiswa memiliki ukuran validitas yang baik, karena memiliki nilai lebih
dari rule of thumbs, yaitu >0.50.

Tabel 3 Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average variance extracted (AVE)
Pemberian Beasiswa 0,651
Disiplin Belajar 0,602
Prestasi Mahasiswa 0,650

Sumber Output SmartPLS 4.0, 2025

Nilai Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk mengevaluasi validitas
konvergen dalam model PLS-SEM. Validitas konvergen menunjukkan sejauh mana indikator-
indikator dari suatu konstruk benar-benar merefleksikan konstruk yang dimaksud. Nilai AVE
menggambarkan rata-rata varians yang dapat dijelaskan oleh konstruk terhadap indikator-
indikatornya, dibandingkan dengan varians yang disebabkan oleh kesalahan pengukuran.
Berdasarkan tabel, nilai AVE untuk tiga konstruk utama dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

Prestasi Akademik (X1): AVE = 0,651
Disiplin Belajar (X2): AVE = 0,602
Pemberian Beasiswa (Y): AVE = 0,650

Secara umum, standar minimum yang diterima untuk AVE adalah 0,50. Artinya, setidaknya
50% varians indikator harus dapat dijelaskan oleh konstruksinya. Bila nilai AVE lebih tinggi,
maka semakin besar proporsi varians indikator yang bisa dijelaskan oleh konstruk tersebut, yang
menandakan tingkat validitas konvergen yang lebih baik.

Pada konstruk Prestasi Akademik (X1) dan Pemberian Beasiswa (Y), nilai AVE masing-
masing sebesar 0,651 dan 0,650. Keduanya berada di atas ambang batas yang disarankan dan
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang membentuk konstruk tersebut memiliki
konsistensi internal yang tinggi dan validitas konvergen yang sangat baik.

Sementara itu, konstruk Disiplin Belajar (X2) memiliki nilai AVE sebesar 0,602. Meskipun
lebih rendah dibanding dua konstruk lainnya, nilai ini tetap berada di atas batas minimum 0,50
sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Hal ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan
eliminasi terhadap indikator-indikator dengan outer loading rendah, kualitas pengukuran
konstruk Disiplin Belajar tetap terjaga dengan baik.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi alat ukur dan instrumen penelitian

yang digunakan. Dalam menilai reliabilitas, digunakan dua nilai utama, yaitu Cronbach’s Alpha
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dan Composite Reliability. Nilai Composite Reliability > 0,70 menunjukkan bahwa konstruk
memiliki reliabilitas internal yang tinggi (Ghozali, 2016). Cronbach’s Alpha digunakan untuk
mengukur konsistensi suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu konstruk. Apabila
nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka konstruk dianggap reliabel. Dengan demikian, konstruk
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Composite Reliability > 0,70 dan Cronbach’s Alpha di
atas 0,70.

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel, karena nilai yang diperoleh > 0,70. Variabel Prestasi Akademik (X1) memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,867 dan Composite Reliability sebesar 0,878. Variabel Disiplin
Belajar (X2) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,889 dan Composite Reliability sebesar
0,893. Selanjutnya, variabel Pemberian Beasiswa (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,910
dan Composite Reliability sebesar 0,913. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel
penelitian memiliki konsistensi internal yang tinggi, sehingga instrumen yang digunakan dapat
diandalkan untuk mengukur konstruk yang dimaksud.

Tabel 4 Pengujian Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach'’s alpha Composite reliability

(rho_a)

Pemberian Beasiswa 0,867 0,878
Disiplin Belajar 0,889 0,893
Prestasi Mahasiswa 0,910 0,913

Sumber Output SmartPLS 4.0, 2025

Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Analisis model struktural (Inner Model) utamanya dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian, sehingga
rumusan masalah dapat terjawab dan tujuan penelitian tercapai (Joseph, 2014). Model struktural dalam
PLS dievaluasi dengan menghitung nilai R-Square untuk konstruk dependen uji t serta signifikansi path
coefficient jalur struktural melalui proses bootstrapping. Adapun model struktural penelitian PLS
Algorithm dan PLS Bootstrapping dapat dilihat pada gambar- gambar berikut.

/

s
g

Gambar2 Hasil PLS Algorithm (Koefisien Jalur) sebelum eliminasi indicator
Sumber Output SmartPLS 4.0, 2025
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Gambar 3 Hasil PLS Algorithm (Koefisien Jalur) setelah eliminasi indicator
Sumber Output SmartPLS 4.0, 2025

Gambar 4 Hasil PLS Bootstrapping (T Statistik)
Sumber Output SmartPLS 4.0, 2025

Selanjutnya dilakukan pengujian nilai R-Square dengan tujuan untuk melihat seberapa
besar kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel
endogen (Hair, et al., 2014). Berdasarkan Tabel 4.12, diketahui bahwa nilai R-Square variabel
Pemberian Beasiswa (Y) sebesar 0,697, yang berarti bahwa variabel eksogen dalam penelitian
ini mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap Pemberian Beasiswa sebesar 69,7%,
sedangkan sisanya 30,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Tabel 5 Hasil Nilai R Square
R-square R-square adjusted
Prestasi Mahasiswa 0,697 0,692
Sumber Output SmartPLS 4.0, 2025

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis parsial

Dalam melihat hubungan antar variabel pada penelitian ini digunakan hasil estimasi
koefisien jalur (path coefficient) beserta nilai t-statistic dan p-value untuk memeriksa
signifikansi hubungan antar variabel. Nilai path coefficient atau inner model menunjukkan
tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Adapun hasil path coefficient adalah sebagai
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berikut:

1. Prestasi Akademik (X1) terhadap Pemberian Beasiswa (Y) memiliki nilai t- statistic sebesar
3,317 (> 1,96) dan p-value sebesar 0,001 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Prestasi
Akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemberian Beasiswa. Artinya, semakin
tinggi prestasi akademik mahasiswa, semakin besar peluang mereka untuk memperoleh
beasiswa.

2. Disiplin Belajar (X2) terhadap Pemberian Beasiswa (Y) memiliki nilai t- statistic sebesar 7,445
(> 1,96) dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Disiplin Belajar
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemberian Beasiswa. Dengan kata lain,
semakin disiplin mahasiswa dalam belajar, semakin tinggi kemungkinan mereka mendapatkan
beasiswa.

Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini :

Tabel 6 Path Coefficient (Mean STDEV, T-Value)

Original sample |Sample |Standard T P
(0) mean (M) |deviation statistics values
(STDEV) (10/STDEV
)
Pemberian
Beasiswa ->
Prestasi 0,288 0,306 0,087 3,317 0,001
Mahasiswa
Disiplin
Belajar -> 0,614 0,602 0,083 7,445 0,000
Prestasi
Mahasiswa

Sumber Output SmartPLS 4.0, 2025

Uji Hipotesis Simultan

Uji ANOVA menunjukkan nilai F hitung sebesar 133,212 dengan p-value sebesar 0,000 (<
0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik.
Artinya, variabel bebas Prestasi Akademik (X1) dan Disiplin Belajar (X2) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Pemberian Beasiswa (Y).

Nilai Sum of Squares Regression sebesar 31,301 menunjukkan besarnya variasi pada variabel
Pemberian Beasiswa yang dapat dijelaskan oleh kombinasi Prestasi Akademik dan Disiplin
Belajar. Sementara itu, Sum of Squares Error sebesar 13,746 merepresentasikan variasi yang
tidak dapat dijelaskan oleh model (faktor lain di luar penelitian).

Dengan demikian, model regresi ini layak digunakan untuk menganalisis pengaruh simultan
Prestasi Akademik dan Disiplin Belajar terhadap Pemberian Beasiswa, karena terbukti signifikan
secara simultan berdasarkan uji F.

Tabel 7 ANOVA

Sum square |df Mean square F P value
Total 45,047 119 0,000 0,000 0,000
Error 13,746 117 0,117 0,000 0,000
Regression 31,301 2 15,651 133,212 0,000
PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberian Beasiswa terhadap Prestasi Mahasiswa
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pemberian beasiswa berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap prestasi mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia di Universitas
Khairun Kota Ternate. Artinya, semakin tepat sasaran dan efektif pemberian beasiswa, semakin
tinggi pula prestasi yang dapat diraih mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan kondisi empiris,
di mana mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia umumnya memiliki IPK di atas 3,50
selama periode 2021-2023, bahkan beberapa mencapai lebih dari 3,90, yang mencerminkan
keberhasilan akademik yang konsisten.

Beasiswa tidak hanya berfungsi sebagai bantuan finansial, tetapi juga memiliki makna
simbolis berupa bentuk penghargaan terhadap prestasi yang telah dicapai mahasiswa. Dengan
adanya penghargaan tersebut, mahasiswa terdorong untuk terus mempertahankan dan
meningkatkan prestasinya. Dukungan finansial yang diberikan juga memungkinkan mahasiswa
lebih fokus pada kegiatan akademik, tanpa harus terbebani dengan masalah biaya kuliah atau
kebutuhan hidup lainnya. Selain itu, keterlibatan dalam kegiatan organisasi seperti GenBl juga
memperluas jaringan sosial mahasiswa, menumbuhkan soft skills, serta meningkatkan rasa
percaya diri.

Temuan ini konsisten dengan penelitian (Ranita et al., 2024) yang menyatakan bahwa
pemberian beasiswa Bidikmisi signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa program beasiswa secara umum, baik dari pemerintah maupun lembaga
non-pemerintah, memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan akademik mahasiswa.
(Lestari, 2022) menambahkan bahwa pemberian beasiswa meningkatkan kesejahteraan
mahasiswa, sehingga mereka dapat lebih tenang dalam menjalani aktivitas akademik. Senada
dengan (Rahmawati, 2019) menegaskan bahwa kepuasan terhadap beasiswa berpengaruh positif
terhadap capaian akademik mahasiswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian beasiswa memberikan dampak
ganda: secara langsung melalui bantuan biaya pendidikan, dan secara tidak langsung melalui
peningkatan motivasi, kesejahteraan, dan kepuasan mahasiswa. Oleh karena itu, beasiswa harus
dipandang bukan sekadar bantuan finansial, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan tinggi.

Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Prestasi Mahasiswa

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa disiplin belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi mahasiswa. Semakin tinggi tingkat disiplin belajar mahasiswa,
semakin baik pula prestasi akademik yang dapat mereka capai. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor internal berupa kedisiplinan memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan
akademik, meskipun mahasiswa telah menerima dukungan eksternal berupa beasiswa.

Disiplin belajar tercermin dalam kemampuan mahasiswa mengelola waktu, mematuhi
jadwal, mengerjakan tugas tepat waktu, serta konsisten dalam mengikuti proses pembelajaran.
Dalam konteks Universitas Khairun, mahasiswa penerima Beasiswa Bank Indonesia menunjukkan
kebiasaan belajar yang baik, yang pada akhirnya menghasilkan IPK rata-rata di atas 3,50 setiap
tahunnya. Hal
ini membuktikan bahwa kedisiplinan dalam belajar mampu menjaga stabilitas prestasi
akademik dalam jangka panjang.

Penelitian terdahulu mendukung temuan ini. (Andriani & Putra, 2020) menyatakan bahwa
disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi mahasiswa. (Hidayat, 2021) juga
menunjukkan bahwa disiplin belajar memberikan pengaruh positif terhadap prestasi akademik,
meskipun faktor stres dapat menghambat capaian tersebut. Sementara itu, (Syamsudin, 2020)
menemukan bahwa disiplin belajar dan kebiasaan belajar berkontribusi secara signifikan dalam
meningkatkan prestasi mahasiswa.

Dengan demikian, disiplin belajar dapat dianggap sebagai fondasi utama bagi mahasiswa
untuk mencapai keberhasilan akademik. Beasiswa mungkin dapat membantu mengatasi
hambatan finansial, namun tanpa adanya kedisiplinan belajar, mahasiswa tidak akan mampu
memanfaatkan peluang tersebut secara maksimal. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu
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memberikan pembinaan akademik yang berorientasi pada peningkatan kedisiplinan belajar,
misalnya melalui pelatihan manajemen waktu, bimbingan akademik, atau mentoring belajar.

Pengaruh Pemberian Beasiswa dan Disiplin Belajar terhadap Prestasi Mahasiswa

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pemberian beasiswa dan disiplin belajar
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi mahasiswa. Kombinasi
antara dukungan eksternal berupa beasiswa dan faktor internal berupa kedisiplinan belajar
terbukti meningkatkan capaian akademik secara lebih optimal.

Dari sisi eksternal, beasiswa berfungsi mengurangi hambatan finansial, menyediakan
kesempatan mengikuti kegiatan akademik maupun non-akademik, serta menjadi pendorong
motivasi bagi mahasiswa untuk terus berprestasi. Dari sisi internal, disiplin belajar membuat
mahasiswa mampu memanfaatkan bantuan tersebut dengan baik, misalnya dengan
menggunakan waktu lebih efisien, menjaga konsistensi belajar, dan berfokus pada tujuan
akademik. Sinergi antara kedua faktor ini menghasilkan capaian akademik yang lebih tinggi
dibandingkan jika hanya salah satunya saja yang hadir.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Kusuma & Hadi, 2018) yang menegaskan bahwa
beasiswa dan disiplin belajar berkontribusi positif terhadap prestasi mahasiswa. Demikian juga
penelitian (Nugroho & Sari, 2017) yang menunjukkan bahwa disiplin belajar dan manajemen
waktu berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa, sehingga ketika
dipadukan dengan dukungan finansial berupa beasiswa, dampaknya menjadi lebih besar.

Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya desain program beasiswa yang komprehensif,
tidak hanya berfokus pada pemberian dana, tetapi juga membina kedisiplinan belajar
mahasiswa. Perguruan tinggi dapat memadukan program beasiswa dengan pembinaan soft
skills, mentoring akademik, dan pelatihan manajemen waktu, sehingga mahasiswa penerima
beasiswa benar-benar dapat mengoptimalkan potensi mereka.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prestasi akademik mahasiswa tidak hanya
ditentukan oleh bantuan finansial yang diberikan melalui beasiswa, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh kedisiplinan belajar yang dimiliki. Oleh karena itu, sinergi antara pemberian
beasiswa dan pembinaan disiplin belajar menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
kualitas lulusan perguruan tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka Kesimpulan pada penelitian ini
adalah:

1. Pemberian Beasiswa Berpengaruh Signifikan terhadap Prestasi Mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan finansial dan program pembinaan yang diberikan melalui
beasiswa mampu mengurangi beban ekonomi mahasiswa, meningkatkan fokus belajar, serta
memotivasi mereka untuk mempertahankan dan meningkatkan prestasi akademik, yang
tercermin dari capaian IPK, konsistensi prestasi, dan penghargaan akademik yang diraih.

2. Disiplin Belajar Berpengaruh Signifikan terhadap Prestasi Mahasiswa. Mahasiswa yang
memiliki kebiasaan belajar teratur, mematuhi jadwal, konsisten dalam mengerjakan tugas,
dan memiliki rasa tanggung jawab akademik yang tinggi, akan mencapai hasil belajar yang
lebih baik, Meskipun dukungan finansial memiliki peran penting, faktor internal seperti
kedisiplinan dalam belajar tetap menjadi penentu utama keberhasilan akademik.

3. Pemberian Beasiswa dan Disiplin Belajar Secara Simultan Berpengaruh Signifikan terhadap
Prestasi Mahasiswa. Kedua variabel ini secara bersama-sama memiliki peran yang kuat dalam
mempengaruhi terhadap prestasi mahasiswa.

Kombinasi antara dukungan eksternal berupa pemberian beasiswa dan dukungan internal
berupa disiplin belajar menciptakan efek positif yang lebih kuat dibandingkan jika hanya
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mengandalkan salah satu faktor saja. Mahasiswa yang menerima beasiswa dan memiliki
kedisiplinan belajar tinggi terbukti mampu mencapai prestasi akademik yang lebih unggul.
Sebaliknya, penerima beasiswa yang kedisiplinannya rendah cenderung tidak memanfaatkan
potensi bantuan secara optimal. Hasil ini menegaskan pentingnya sinergi antara kebijakan
pemberian beasiswa dengan pembinaan kedisiplinan belajar mahasiswa.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Bank Indonesia, disarankan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan program
Beasiswa Bank Indonesia tidak hanya dari sisi dukungan finansial, tetapi juga pembinaan
untuk mahasiswa penerima beasiswa seperti pelatihan kepemimpinan, manajemen waktu,
dan pengembangan soft skills. Hal ini akan memperkuat dampak beasiswa terhadap prestasi
akademik mahasiswa.

2. Bagi Universitas Khairun, Perlu melakukan pembinaan dan pemantauan berkala terhadap
penerima beasiswa, khususnya dalam aspek kedisiplinan belajar, agar bantuan yang diberikan
dapat benar-benar berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik. Bentuk pembinaan
dapat berupa mentoring akademik dan monitoring IPK setiap semester.

3. Bagi Mahasiswa Penerima Beasiswa, Mahasiswa perlu memanfaatkan dukungan beasiswa
secara optimal dengan meningkatkan kedisiplinan belajar, mengatur waktu dengan baik,
dan aktif mengikuti kegiatan pengembangan diri. Beasiswa hendaknya dipandang bukan
hanya sebagai bantuan finansial, tetapi juga sebagai amanah untuk terus berprestasi dan
menjadi teladan bagi mahasiswa lainnya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Diharapkan dapat memperluas penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi prestasi mahasiswa, seperti
motivasi belajar, dukungan keluarga, dan strategi belajar. Selain itu, cakupan responden
dapat diperluas ke perguruan tinggi lainnya agar hasil penelitian lebih beragam dan
komprehensif.
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